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Abstrak

Hipertensi merupakan masalah kesehatan di Indonesia dengan prevalensi yang tinggi yaitu sebesar 25,8 %. 
Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengendalikan penyakit hipertensi,  diantaranya adalah dengan program 
Prolanis  di Klinik  Pratama. Program Prolanis ini  kegiatannya yaitu edukasi kelompok yang dilaksanakan 
setiap bulan. Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui pengaruh edukasi kelompok pada pengendalian hipertensi 
di klub Prolanis Klinik Pratama. Penelitian ini menggunakan metode penelitian observasional dengan 
data retrospektif kohort. Analisis secara bertahap mencakup analisis univariat untuk menghitung distribusi 
frekuensi, analisis bivariat untuk menilai hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat menggunakan uji 
beda Chi Square. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diambil dari catatan medika rekord Klinik 
Vita Medika Banjar  yaitu data dari Oktober 2011 sampai dengan Oktober 2015. Penelitian ini dilakukan, 
di Klinik Vita Medika Banjar  pada tanggal 2 Januari 2017 sampai dengan 25 Januari 2017. Populasi semua 
pasien hipertensi di klinik. Sampelnya  semua pasien hipertensi peserta BPJS yang terdaftar di klub Prolanis 
dengan jumlah 211 sampel. proporsi karakteristik dari data yang diambil yaitu proporsi tertinggi pada umur 
51-60 tahun 38,4%, jenis kelamin perempuan 60,7%,pendidikan Perguruan Tinggi 36,4%. Analisis pengujian 
korelasi dengan Chi Square didapatkan proporsi kehadiran  nilai p=0,001 (p<0,05). Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan bahwa Edukasi kelompok berpengaruh terhadap pengendalian tekanan darah pada klub Prolanis.
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The Influence of Group Education Upon Blood Pressure Control
Among Prolanis Club Members in Primary Care Clinic

Abstract

Hypertension is one of health problems in Indonesia with high prevalence which is 25.8%, based on the data 
from 2013 Basic Health Research. Various efforts has been carried out to control the disease, one of those is 
by implementing Prolanis  program in BPJS providing Primary Care Clinics. One of the agenda of Prolanis 
program is group education that is performed monthly.The objective of this research was to find out the influence 
of group education upon blood pressure control  in Primary Care Clinics Prolanis Club. This research applied 
observational research method with cohort retrospective data. Sequenced analysis consisted of univariate 
analysis to count frequency distribution, bivariate analysis to assess correlation between independent variable 
and dependent variable using chi square test. Independent variable and covariate variable. The processed data 
was secondary data taken from Vita Medika Clinic medical records, that was collected from October 2011 to 
October 2015. The research was performed in Vita Medika Clinic, on January 2nd 2017 until January 25th 2017. 
The population was all hypertension patients in Vita Medika Clinic. While the sample was all BPJS customer 
with hypertension who was registered in Prolanis Club  as many 211 samples. The result discovered that the 
highest characteristic proportion of the derived data were the age of 51 to 60 years old 38,4 %,woman 60.7% 
and undergraduate educational background 36.4%. Correlation test analysis with Chi Square came out with the 
result incomplete attendance proportion (not attending all complete 8 modules) with p value = 0.001 (p<0.05). 
According to the research result, it is known that group education influences blood pressure control in Prolanis Club.
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Pendahuluan

Hipertensi merupakan masalah kesehatan 
di Indonesia dengan prevalensi yang tinggi 
yaitu sebesar 25,8 % sesuai dengan Data Riset 
Kesehatan Dasar 2013. Hipertensi disebut 
juga silent killer dengan gejala nya yang dapat 
bervariasi pada masing-masing individu. Penyakit 
hipertensi ini sangat berbahaya karena tidak ada 
gejala atau tanda khas. Tingginya tekanan darah 
yang terus menerus dalam jangka waktu lama 
dapat menimbulkan komplikasi seperti kerusakan 
pada ginjal (gagal ginjal), jantung (penyakit 
jantung koroner) dan otak (stroke) sehingga dapat 
mengancam kehidupan.3

Berbagai upaya telah dilakukan untuk 
mengendalikan penyakit hipertensi, salah satu 
diantaranya adalah dengan Program Pengelolaan 
Penyakit Kronis di Klinik Pratama provider BPJS. 
Prolanis adalah suatu sistem pelayanan kesehatan 
dan pendekatan proaktif yang dilaksanakan 
secara terintegrasi yang melibatkan peserta, 
fasilitas kesehatan dan BPJS kesehatan dalam 
rangka pemeliharaan kesehatan bagi peserta 
BPJS kesehatan yang menderita penyakit kronis, 
untuk mencapai kualitas hidup yang optimal 
dengan biaya pelayanan kesehatan yang efektif 
dan efisien.30

Kegiatan program Prolanis yaitu edukasi 
kelompok yang dilaksanakan setiap bulan, 
berupa ceramah kesehatan yang terstruktur yang 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 
dan kemampuan yang cukup untuk melakukan 
pengontrolan terhadap penyakit, pengelolaan 
gejala, kepatuhan minum obat, psikososial dan 
gaya hidup  penderita hipertensi sehingga tekanan 
darah  bisa terkendali.30

Sejauh ini pengaruh edukasi kelompok 
pada peserta Prolanis masih belum banyak 
diketahui karena program Prolanis ini baru 
dilaksanakan 2011 oleh PT. ASKES dan 
sekarang berubah menjadi BPJS. Oleh karena 
itu, penting untuk dilakukan penelitian tentang 
pengaruh Edukasi kelompok pada pengendalian 
tekanan darah di klub Prolanis klinik pratama.

Metode

Pada penelitian ini menggunakan metode 
penelitian observasional dengan rancangan 
penelitian kohort. Studi kohort ini bersifat 
retrospektif yaitu paparan telah terjadi sebelum 
peneliti memulai penelitian. Penelitian ini 
menggunakan studi kohort retrospektif karena 
edukasi kelompok ini telah dilakukan di Klub 
Prolanis Klinik Vita Medika Banjar. Data yg 
digunakan adalah data sekunder  dan analisis data 

dilakukan secara bertahap mencakup analisis 
univariat untuk menghitung distribusi frekuensi, 
analisis bivariat untuk menilai hubungan antar 
variabel bebas dan variabel  terikat menggunakan 
uji beda Chi Square yaitu untuk melihat besar 
hubungan antara kehadiran mengikuti edukasi 
kelompok lengkap 8 modul, tekanan darah, usia, 
jenis kelamin dan pendidikan.

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu 
kehadiran peserta Klub Prolanis  mengikuti 
edukasi kelompok secara lengkap 8 modul (8 
bulan), variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah tekanan darah peserta Klub Prolanis,  ias 
ble pengendali yaitu umur, jenis kelamin dan 
pendidikan. Sampel data dalam penelitian ini 
yaitu semua peserta Klub Prolanis Hipertensi di 
Klinik Vita Medika Banjar sebanyak 211 sampel.   
Pengumpulan data dilakukan dengan melihat 
data dari catatan  medikal rekord  (data sekunder)  
dari Oktober 2011 sampai dengan Oktober 
2015. Setelah data diperoleh,  maka diambil 
kesimpulan data, jika nilai P ≤ 0,05 artinya  
terdapat pengaruh edukasi kelompok terhadap 
pengendalian tekanan darah, sedangkan jika 
nilai P ≥ 0,05 artinya tidak ada pengaruh edukasi 
kelompok terhadap pengendalian tekanan darah. 
Edukasi kelompok ini di lakukan oleh dokter 
Klinik Vita Medika. Metode ceramah yang 
digunakan berupa audio visual  dengan memakai 
infocus (power point) dan pengeras suara dengan 
modul perbulan yaitu modul 1. Pengetahuan 
tentang penyakit hipertensi meliputi tanda dan 
gejala, faktor resiko, komplikasi, pengobatan. 
Modul 2. Pola makan, Modul 3. Aktifvitas fisik, 
modul 4. Gaya hidup sehat, modul 5. Pencegahan 
terjadinya komplikasi, modul 6. Pentingnya 
olahraga, istirahat dan rekreasi, modul 7. 
Manajemen stress, modul 8. Kepatuhan minum 
obat. Diberikan sebulan sekali per modul dan 
setelah penyampaian materi dilakukan pertanyaan 
kepada peserta untuk mengetahui apakah peserta 
mengerti atau tidak.

Penelitian ini dilakukan di Klinik Pratama 
Vita Medika Banjar Jawa Barat  pada tanggal 2 
Januari 2017 sampai dengan 25 Januari 2017. 
Populasinya adalah semua pasien hipertensi di 
klinik Vita Medika Banjar. Sampelnya semua 
pasien hipertensi peserta BPJS yang terdaftar di 
Klub Prolanis Klinik Vita Medika Banjar. Kriteria 
inklusi yaitu pasien yang telah di diagnosis 
hipertensi primer oleh dokter spesialis penyakit 
dalam dan di rujuk balik ke Klinik Vita Medika 
Banjar yang tergabung dalam Klub Prolanis 
sedangkan Kriteria eksklusi adalah subyek 
penelitian yang meninggal atau pindah. 

Penelitian ini telah mendapat ethical clearance 
dari Komite Etik FK Unpad dengan Persetujuan 
Etik no : 46 /UN6.C1.3.2/KEPK/PN/2017.
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Hasil

Berikut ini adalah karakteristik subyek penelitian 
pengaruh Edukasi kelompok pada pengendalian 
Tekanan Darah di kalangan anggota Klub Prolanis 
Klinik Pratama Vita Medika Banjar, didapatkan  
pengolahan data pada tabel 1.

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa 
proporsi karakteristik dari data yang diambil 
yaitu proporsi tertinggi pada umur 51-60 tahun;  
38,4 %,jenis kelamin perempuan 60,7%, dan 
pendidikan perguruan tinggi 36,4%. Berdasarkan 

hasil pengolahan data pada tabel 2 pengaruh 
kehadiran pada kegiatan edukasi kelompok 
terhadap pengendalian tekanan darah.Dilakukan 
pengujian pengendalian tekanan darah terhadap 
kehadiran,umur,Jeniskelamin,pendidikan dengan 
menggunakan Chi Square,p value sebesar 0,05 
dan diketahui bahwa nilai signifikansi  kehadiran 
yang tidak lengkap (tidak mengikuti 8 modul) nilai 
P=0,001.Karena nilai signifikansi 0,001< 0,05 
maka hipotesis null ditolak yang berarti bahwa  
kehadiran pada edukasi kelompok berpengaruh 
terhadap pengendalian tekanan darah.

Tabel 1 Distribusi frekuensi pengendalian tekanan darah pada subyek penelitian

Karakteristik
Total Subyek

Kelompok
Tidak Terkendali Terkendali

N=211 % N=211 % N=211 %
Umur (tahun)
     31-40 6 2,9% 1 0,5 5 2,4
     41-50 51 24,2% 4 1,9 47 22,3
     51-60 81 38,4% 6 2,8 75 35,5
     61-70 48 22,7% 1 0,5 47 22,3
     71-80 18 8,5% 1 0,5 17 8,0
     81-90 7 3,3% 1 0,5 6 2,8
Jenis Kelamin
     Laki-laki 83 39,3% 9 64,3% 74 37,5%
     Perempuan 128 60,7% 5 35,7% 23 62,4%
Pendidikan
     SD atau Sederajat 37 17,5% 2 14,3% 35 17,8%
     SMP atau Sederajat 49 23,2% 3 21,4% 46 23,4%
     SMA atau Sederajat 48 22,7% 3 21,4% 45 22,8%
     Perguruan Tinggi 77 36,4% 6 42,9% 71 36%
Kehadiran pada Edukasi Kelompok
     Tidak Lengkap 59 28% 10 71,4% 49 24,9%
     Lengkap 152 72% 4 28,6% 148 75,1%

Tabel 2 Pengaruh Kehadiran pada Kegiatan Edukasi Kelompok terhadap Pengendalian Tekanan 
Darah

Variabel B SE Exp (B) IK 95% P
Kehadiran : Tidak Lengkap 1,99 0,62 7,28 2,15-24,74 0.001
Umur (tahun) -0,02 0,03 0,98 0,92-1,04 0,428
Jenis Kelamin 1,29 0,71 3,63 0,90-14,72 0,071
Pendidikan ≤ SMP 0,26 0,72 1,30 0,32-5,27 0,718
Konstanta -3,00 1,74 0,05 - 0,085

Keterangan:
B : Koefisien B. 		  Exp (B)	 : Odds Ratio		  p : Probability
SE : Standard Error	 IK	 : Interval Kepercayaan
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Pembahasan

Manfaat pemberian edukasi bagi peserta 
Prolanis antara lain meningkatkan pengetahuan 
pasien  tentang sakitnya yang pada akhirnya 
akan meningkatkan derajat kesehatannya. Hal 
ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa 
manfaat pemberian pendidikan bagi pasien antara 
lain meningkatkan pengetahuan, kesadaran dan 
ketrampilan pasien dalam upaya mempertahankan 
dan meningkatkan kesehatan, meningkatkan 
kepuasan pasien terhadap pelayanan kesehatan 
dan mencegah komplikasi penyakit.9

Berdasarkan  hasil penelitian dari tabel 2 
tentang pengaruh kehadiran pada kegiatan 
edukasi kelompok terhadap pengendalian 
tekanan darah untuk variabel umur nilai  p=0,428 
(p≥0,05) sehingga umur pada penelitian ini tidak 
berpengaruh terhadap pengendalian tekanan 
darah.  Juga dengan jenis kelamin nilai  p=0,071 
dimana p≥0,05, pendidikan ≤ SMP atau yang 
sederajat nilai P ≥ 0,05 sehingga tidak berpengaruh 
terhadap pengendalian tekanan darah. Sedangkan 
pada variabel kehadiran dimana nilai  p=0,001 
(p≤0,05) sehingga  kehadiran peserta pada saat 
edukasi kelompok dengan mengikuti 8 modul 
lengkap berpengaruh terhadap pengendalian 
tekanan darah.

 Kehadiran peserta Prolanis pada saat Edukasi 
kelompok dan mengikuti 8 modul lengkap 
selama 8 bulan berturut-turut menjadikan 
peserta Prolanis Hipertensi mendapatkan 
informasi tentang penyakit dan penatalaksanaan 
farmakologis dan non farmakologis, sehingga 
pengetahuan peserta tentang pengendalian 
tekanan darah akan meningkat. Hal ini sesuai 
dengan penelitian dengan hasil terdapat pengaruh 
edukasi kelompok pada pengendalian tekanan 
darah anggota Klub Prolanis Klinik Pratama yang 
ditunjukkan dengan hasil p value sebesar 0,001

Simpulan, Berdasarkan analisis data dan 
pembahasan hasil penelitian mengenai pengaruh 
edukasi kelompok pada pengendalian tekanan 
darah dikalangan anggota klub Prolanis Klinik 
Pratama Vita Medika Banjar dengan 211 
responden maka dapat diambil kesimpulan, 
Kehadiran peserta pada kegiatan edukasi 
kelompok bepengaruh terhadap pengendalian 
tekanan darah berdasarkan nilai  p≤ 0,05; 
Karakteristik umur, jenis kelamin, pendidikan < 
SMP tidak berpengaruh terhadap pengendalian 
tekanan darah berdasarkan nilai  p value≥ 0,05.

Saran penelitian ini ditujukan bagi Tenaga 
Kesehatan, Mengoptimalkan peran sebagai 
pendidik dalam memberikan pemahaman 
tentang pentingnya edukasi bagi pasien 
hipertensi.; Anggota Klub Prolanis, Mengikuti 
edukasi kelompok sehingga tekanan darah 

terkontrol dan tidak terjadi komplikasi yang 
bisa mengancam kehidupan.; Penelitian 
Selanjutnya, Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan masih banyak kekurangan 
sehingga pada penelitian selanjutnya dapat 
dilakukan menggunakan metode yang berbeda.
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